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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk 

hayati Waretha (Bacillus amyloliquefaciens) pada tanaman rumput raja yang 

diberi pupuk N, P, K dapat meningkatkan kandungan gizi (bahan kering, protein 

kasar, lemak kasar, abu dan BETN) dan menurunkan kandungan serat kasar.  

Penggunaan dosis pupuk hayati Waretha pada tanaman rumput raja dianjurkan 

cukup 100 g/ha/panen pada tanah Ultisol. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian beberapa dosis pupuk hayati Waretha pada 

tanaman rumput raja yang diberi pupuk N, P, K terhadap kandungan gizi rumput 

raja pada tanah Ultisol, sebaiknya cukup menggunakan dosis 100 g/ha/panen saja. 
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